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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kebudayaan merupakan karakter khas  manusiawi yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia, artinya bahwa menjadi manusia harus mampu 

mengikatkan dirinya pada semua produk yang ada di dalam suatu kebudayaan. 

Produk-produk budaya itu meliputi segala unsur manusiwi yakni rohani, jasmani, 

intelektual dan afektif. Kebudayaan juga meliputi kesenian, sastra, cara hidup, 

hak-hak dasar manusia, sistem nilai tradisi, adat istiadat  dan keyakinan religius. 

Semua produk ini menjadi ciri khas satu kelompok masyarakat tertentu. Hal ini 

membuat manusia terikat pada alam semesta, adat dan tradisi, alam pikiran, 

religositas lokal dan ritus-ritusnya. Tidak dapat disangkal bahwa produk-produk 

yang mengikat itu sangat mempengaruhi pikiran dan cara bertindak seseorang.  

Singkatnya, kebudayaan dengan segala segi dan unsur yang termuat didalamnya 

berhubungan erat dengan pandangan hidup seseorang dan membentuk manusia 

menjadi lebih manusiawi.  

Pada hakikatnya, manusia tidak terlepas dari nilai kebudayaan yang 

tercipta dari tradisi dan kebiasaan sehari-hari. Seperti halnya yang terjadi pada 

kebudayaan orang Hewokloang. Beberapa aspek budaya telah menjadi nafas dan 

ruah kehidupan orang Hewokloang yang diturunkan sebagai suatu wahyu 

komunal, selanjutnya diwariskan dan dihidupi oleh orang Hewokloang. Aspek-

aspek budaya itu melekat erat dalam hati dan jiwa orang Hewokloang, mulai dari 

kelahiran, peremajaan, pendewasaan, perkawinan, kematian, dan penyucian  roh-

roh orang mati. 

Salah satu aspek budaya yakni religiositas lokal yang masih terawat dan 

dihidupi orang Hewokloang ialah ritus lodo hu’er. Menurut pandangan orang 

Hewokloang ritus ini hadir sebagai upaya pemenuhan rasa religiositas mereka 

terhadap roh-roh orang yang telah meninggal dunia. Mereka memahami bahwa 

ritus ini merupakan wujud hormat, bakti, dan cinta mereka terhadap roh-roh 

anggota keluarga yang telah meninggal. Roh orang mati diimani sebagai sosok 
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yang mempengaruhi kehidupan serta turut andil dalam segala proses kehidupan 

manusia yang masih hidup. 

Dalam kepercayaan fundamental akan roh, orang Hewokloang meyakini 

bahwa hidup tidak berakhir dengan kematian, melainkan hanya berpindah tempat 

dari dunia yang fana yang disebut nian tana lolon menuju suatu dunia yang abadi, 

yakni nitu natar noan kloang. Di dalam dunia yang abadi, mereka mengalami 

suatu hidup yang benar-benar baru setelah melalui beberapa proses ritual meluk 

wair den lengi dalam upacara lodo hu’er. Ritus ini bertujuan menyucikan roh-roh 

itu agar layak memasuki dunia baru tersebut. 

Peralihan kehidupan dari kematian menuju ke tempat yang baru ini dalam 

konsep hidup orang Hewokloang memiliki  kesamaan dengan konsep eskatologi 

Gereja tentang kehidupan sesudah kematian. Dalam Gereja Katolik, ada ajaran 

bahwa sesudah kematian, manusia akan masuk dalam proses pengadilan khusus 

dalam mana manusia itu akan diadili dan diberi keputusan. Ada tiga tempat yang 

akan ditempati sesudah kematian, yakni surga, api penyucian dan neraka. Ritus 

lodo hu’er sendiri memiliki konsep yang sinkron dengan konsep api penyucian 

atau purgatorium. 

Berdasarkan konsep tentang hidup sesudah mati  dari kedua tradisi ini 

yaitu ritus lodo hu’er dan eskatologi Kristen, maka ditemukan kesamaan. 

Pertama, Gereja Katolik dan orang Hewokloang sama-sama meyakini bahwa 

setelah kematian, jiwa manusia akan beralih secara definitif dan meninggalkan 

hal-hal fisik, untuk kemudian memulai hidup baru dalam dunia yang baru pula. 

Kedua, konsep Pemurnian dan Pembersihan Jiwa bertujuan untuk menghantar roh 

orang mati menuju suatu suasana yang bersih dan murni. Ketiga, perayaan 

eskatologis dengan kurban yang total dan paripurna. Keempat, secara eskatologis 

lodo hu’er dan ekastologi Kristen sebagai simbol kemenangan dan kekekalan jiwa 

pada peristiwa salib. Ditilik dari letak kesamaannya, kedua tradisi ini menggiring 

manusia untuk lebih menghayati peristiwa-peristiwa akhir yang bersifat misteri 

Ilahi serta menghindari sindrom ketakutan akan kematian karena setidaknya 

terdapat janji hidup baru setelah kematian. 

Di samping memiliki kesamaan, keduanya juga memiliki kekhasan yang 

dipahami sebagai perbedaan. Ada beberapa ajaran eskatologi yang tidak terdapat 
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dalam konsep lodo hu’er, begitu pun sebaliknya. Perbedaan yang tentu saja 

menjadi dasar kajian lanjutan seperti konsep pengadilan dalam doktrin Kristen 

yang terdiri atas dua model yakni, pengadilan khusus dan pengadilan terakhir, 

sementara dalam tradisi orang Hewokloang tidak ditemukan konsep demikian. 

Selanjutnya, ritus lodo hu’er dalam tata laksananya dibuat secara sistematis dan 

teratur, sementara dalam eskatologi tidak terdapat ritus-ritus khusus yang 

setidaknya dapat menggambarkan jawaban akan hari akhir. Eskatologi merupakan 

sebuah ajaran ideologi tentang kematian atau hari-hari akhir yang tidak terikat 

oleh ritus, sementara lodo hu’er bersifat ideologis sekaligus  diwujudkan dengan 

dukungan forma dan materi ritus. 

Ada pun dasar teologis yang membenarkan tindakan ritus lodo hu’er yang 

diberi terang eskatologi Kristen, meliputi teologi trinitaris maupun eklesiologi. 

Allah, Sabda, dan RohNya hadir dan aktif dalam seluruh sejarah. Allah memang 

berinkarnasi dalam Yesus Kristus tetapi juga terus aktif dalam seluruh kehidupan 

umat manusia melalui mediasi-mediasi lain yang disatukan denganNya, karena 

Allah pun mengunjungi umatNya “berulang kali dan dalam pelbagai cara” (Ibrani 

1:1). Dalam bidang gerejawi, dewasa ini semakin disadari bahwa Kerajaan Allah 

jauh melampaui batas-batas Gereja. Di mana pun Allah hadir dan aktif, di sana 

terdapat KerajaanNya, sehingga bukan hanya Gereja melainkan kepercayaan-

kepercayaan lain pun merupakan bagian dari Kerajaan Allah. Dalam pemahaman 

seperti ini, orang kristiani di satu pihak percaya bahwa kekristenan sudah 

memiliki segala sarana yang membantu mereka berjumpa dengan Tuhan, tetapi di 

lain pihak menyadari pula bahwa secara kultural, manusiawi, dan historisitas, 

sarana-sarana gerejawi tersebut tetap terbatas. Oleh karena itu, tanpa 

meninggalkan iman kristiani, seseorang dapat pula menemukan cara-cara lain, di 

mana dia mengalami perjumpaan dengan yang Ilahi.
200

  

Pada akhirnya, kedua tradisi dan ajaran iman ini merupakan tradisi religius 

yang saling memperkaya atau setidaknya saling bersinggungan. Ritus lodo hu’er 

menjadi sebuah kultus penghormatan akan roh orang mati menjadi lebih harmonis 

_______________________ 
200

 Herman Punda Panda, “Mengapa Orang Katolik Masih Menjalankan Ritual Marapu ?”, Jurnal 

Ledalero, 13:1 (Ledalero:  2014), hlm. 125. 
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ketika diberi pijar-pijar kebijaksanaan dalam doktrin eskatologi Kristen. 

Bagaimana pun juga Gereja menyadari bahwa Roh Kudus bekerja pada berbagai 

bangsa, dengan kata lain Roh tidak dapat dibatasi hanya pada persekutuan Gereja 

tetapi Roh bergerak ke mana saja Ia kehendaki, termasuk bergerak di dalam urat 

nadi setiap tradisi lokal. Dalam Konsili Vatikan II, kesadaran ini diakui melalui 

pernyataan-pernyataan resmi Gereja yang menyatakan keterbukaan Gereja 

terhadap budaya lain, bahwa Cahaya Kebenaran Allah  terdapat dalam berbagai 

tradisi dan kebudayaan yang merupakan suatu kekayaan religiositas lokal maupun 

Gereja yang universal. 

 

5.2  Usul Saran 

 Dalam memahami tradisi lodo hu’er paada orang Hewokloang dan doktrin 

hari akhir dalam eskatologi Kristen sebagai suatu bentuk kekayaan religiositas 

dalam dimensi inkulturatif, penulis menawarkan beberapa sumbangan pemikiran 

untuk menjadi bahan pertimbangan demi kepentingan orang Hewokloang sendiri 

dalam relasinya dengan iman Gereja Katolik. Dalam hal ini penulis menyoroti 

peran beberapa tokoh dan organisasi institusi yang menjadi sasaran telak dalam 

komunitas masyarakat adat sekaligus bagian dari pada anggota Gereja lokal. 

Pertama, kepada tetua dan imam adat Hewokloang. Ritus agung lodo 

hu’er telah menjadi paket paripurna dalam sebuah rangkaian siklus hidup manusia 

Hewokloang. Ini merupakan titik eskatologi bagi kehidupan orang Hewokloang 

sendiri. Ritus ini menjadi sebuah aturan yang wajib dilaksanakan dan menjadi 

tolok ukur kesetiaan dan kecintaan orang Hewokloang terhadap orang yang telah 

meninggal. Lodo hu’er diangkat dan dijalankan di tengah situasi kemerosotan 

iman akan nilai religius. Banyak orang Hewokloang yang telah dipengaruhi 

dengan perkembangan zaman sehingga seiring dengan itu mereka lupa akan nilai-

nilai yang luhur dan sakral yang terkandung dalam ritus ini. Kebanyakan dari 

orang Hewokloang menjalankan ritus ini hanya sebagai hukum wajib tanpa 

menilik pesan dan makna yang terdapat di dalamnya. Para tetua adat harus 

memberikan pemahaman makna dan sari-sari nilai dari pada ritus lodo hu’er 

kepada generasi muda agar ritus ini tetap dijalankan dan dihidupi tanpa 

mengalami degradasi makna. 
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Tetua adat harus membuka diri dan harus secara totalitas memberikan 

penjelasan kepada setiap orang yang hendak bertanya, sehingga tidak ada hal yang 

terkesan disembunyikan dengan dalih “lopa kuir unu mutun” yang berarti, jangan 

mengorek kerak nasi yang ada dalam periuk, sebagai pantangan atau rahasia 

pengetahuan adat. Selanjutnya, penting adanya regenerasi imam adat atau 

pemandu ritus yang dididik secara privat baik secara praktis maupun teoretis 

untuk dapat meneruskan warisan tradisi luhur ini dengan baik dan benar serta 

tidak melenceng dari nilai-nilai religius yang terkandung di dalamnya. Hal ini 

akan membuat generasi muda akan lebih mencintai kebijaksanaan-kebijaksanaan 

leluhurnya di tengah pengaruh perkembangan zaman yang semakin menggila. 

 Kedua, untuk generasi Hewokloang diaspora. Pada umumnya generasi 

muda Hewokloang kurang bahkan sama sekali tidak memiliki pemahaman akan 

ritus lodo hu’er. Mereka sama sekali tidak lagi menaruh kecintaan pada tradisi 

Hewokloang secara umum, lebih khusus tradisi dalam ritus lodo hu’er. 

Bersinggungan dengan hal ini, penulis menganjurkan kepada generasi muda agar 

mampu menerima dan menghargai nilai-nilai sakral yang ada dalam ritus ini 

sebagai suatu warisan yang memiliki ajaran nilai keagungan manusia mulai dari 

kelahiran sampai kematian, bahkan setelah kematiannya. Secara praktis orang 

muda Hewokloang diaspora harus dilibatkan secara aktif dalam ritus-ritus adat, 

diberikan kesempatan untuk memegang peran dan dilihat sebagai subyek dalam 

tata laksana ritus lodo hu’er. Dasar dari pada sebuah keterlibatan aktif ini yang 

akan membawa mereka pada rasa penasaran akan makna yang terkandung di 

dalamnya. Hal semacam ini akan membantu orang muda Hewokloang diaspora 

untuk mengenali jati dirinya dan tidak masuk dalam ruang remang-remang 

kebijaksanaan leluhur Hewokloang karena munculnya budaya tandingan dari luar 

tradisi Hewokloang. Orang muda Hewokloang harus menjadi garda terdepan 

dalam hal menjaga kemurnian tradisi lokal, dan menjadi ‘misionaris’ budaya pada 

masa-masa yang akan datang. 

Ketiga, kepada lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan merupakan 

salah satu institusi yang bertujuan mencerdaskan bangsa. Di dalam tubuh intitusi 

ini terdapat tokoh pendidik terlebih khusus guru kebudayaan dan guru agama 

yang merupakan agen sosial sehingga dapat membantu memberikan edukasi 
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dalam mengenal hakikat pada budaya dan agama. Dalam hal ini para pendidik 

bidang agama dan kebudayaan bekerja sama serta harus memiliki kemampuan 

mumpuni dalam memahami tradisi lokal masyarakat setempat, untuk selanjutnya 

memperluas dan memperkaya nilai-nilai tradisi dengan tujuan membantu orang 

Hewokloang menyadari kebijaksanaan leluhur yang memiliki hubungan erat 

dengan pijar-pijar kebijaksanaan Kristiani, agar peserta didik atau pun masyarakat 

umum menghidupi tradisi luhur mereka dengan baik, tanpa mendapatkan label 

sesat atau pun berhala. Agar lebih efektif lagi beberapa hal ini diterapkan dalam 

kurikulum lembaga pendidikan formal sebagai pendidikan lingkungan sosial 

budaya daerah yang diterapkan secara kontekstual sesuai dengan tradisi 

masyarakat setempat. Misalkan untuk lembaga pendidikan yang berada di wilayah 

Hewokloang atau pun di luar wilayah Hewokloang tetapi mayoritas mempunyai 

ikatan tradisi dengan adat Hewokloang, sebaiknya siklus hidup orang 

Hewokloang mulai dari kelahiran sampai kematian dijadikan sebagai satu mata 

pelajaran khusus. 

Keempat, untuk Gereja dan agen-agen pastoral. berhadapan dengan situasi 

masyarakat Hewokloang yang terkesan ‘keras kepala’ karena tidak mau terpisah 

dari tradisi-tradisi luhur mereka, maka Gereja dan agen pastoralnya harus 

membuka ruang dialog dan mampu berinkulturasi dengan tradisi orang 

Hewokloang. Seperti halnya ritus lodo hu’er, Gereja lokal di Watublapi telah 

mengambil langkah positif  bahkan jauh sebelum konsili Vatikan II diserukan 

secara universal. Tindakan keterbukaan Gereja lokal ini disambut baik oleh 

masyarakat adat, karena berhasil menyatukan tradisi lodo hu’er yang 

diinkulturasikan dengan kurban ekaristi  nara Krus sebagai puncak perayaan 

iman. Dengan demikian Gereja akan semakin kaya oleh tradisi-tradisi lokal yang 

diterangi dengan teologi iman Katolik. Tidak dapat disangkal bahwa, posisi orang 

Hewokloang sebagai ‘mangku bumi’ dan tuan rumah, sementara ajaran Katolik 

hanya sebagai ‘tamu pendatang’,tidak dapat dipisahkan dari praktik-praktik 

kesalehan tradisional. Hal ini dikarenakan praktik-praktik tersebut mengandung 

makna lahiriah sekaligus batiniah yang telah menyatu bersama alam dan darah 

daging orang Hewokloang. Maka dengan ini, Gereja perlu berkonrtibusi secara 

total tetapi tidak sampai harus mengurus hal-hal privat dalam ranah tradisi dan 
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ritus-ritus. Tugas Gereja hanya sekadar memberi terang kebijaksanaan Allah 

seperti halnya ritus lodo hu’er yang diberi terang eskatologi. 
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